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I. LATAR BELAKANG: MENGAPA MELAKUKAN EXIT POLL
Pilkada di DKI Jakarta, 8 Agustus 2007 mendatang menempati posisi sangat penting. DKI Jakarta adalah barometer politik di Indonesia. Kesuksesan pelaksanaan Pilkada di DKI Jakarta akan menentukan citra Pilkada secara keseluruhan di Indonesia. Di samping punya makna penting secara politik, Pilkada DKI Jakarta juga punya makna secara akademis. Pilkada di DKI Jakarta bukan hanya penting bagi para politisi, tetapi juga penting bagi para akademisi. Pilkada bisa menjadi ajang bagi akademisi dan pihak yang tertarik dengan politik di Indonesia untuk menguji dan menerapkan teori. 
Salah satu informasi yang penting yang memancing minat dan keingintahuan dari akademisi adalah profil dari pemilih dan hubungan antara partai dengan pemilih. Apa pertimbangan pemilih memilih seorang kandidat. Bagaimana profil dan basis pemilih dari dua orang kandidat kepala daerah di DKI Jakarta. Apakah pilihan partai ikut menentukan seorang pemilih ketika memilih kandidat. Informasi-informasi ini penting untuk memperkaya studi perilaku pemilih di Indonesia. Pilkada di DKI Jakarta bisa menjadi arena untuk menguji dan mencari jawab dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Exit Poll didesain dan dipakai untuk menjawab berbagai pertanyaan tersebut. 
II. TUJUAN

Secara umum, Exit Poll  ini mempunyai sejumlah tujuan sebagai berikut: 

· Prediksi  Suara Pemilih 
Sama dengan Quick Count, Exit Poll juga dapat dipakai sebagai bahan prediksi hasil Pilkada. Meskipun tingkat akurasi dari Exit Poll lebih rendah dibandingkan dengan Quick Count.

· Alasan Memilih Kandidat
Meskipun tingkat akurasi dari Exit Poll lebih rendah dari Quick Count dalam memprediksi hasil Pilkada, kelebihan yang dipunyai oleh Exit Poll adalah pada deskripsi atau penjelasan dari hasil Pilkada. Quick Count hanya berdasar pada hasil aktual perhitungan suara TPS. Tidak ada informasi lain yang disajikan dalam Quick Count selain hasil Pilkada itu sendiri. Sementara Exit Poll, karena basisnya adalah wawancara dengan pemilih, kita akan mendapatkan informasi tambahan selain informasi berupa kandidat yang dipilih di TPS. Salah satu informasi yang bisa digali dalam Exit Poll adalah alasan memilih kandidat. Ini tidak bisa dijawab lewat pelaksanaan Quick Count. Apa yang melatarbelakangi pemilih memilih kandidat tertentu dan bukan kandidat lain. 
· Identifikasi Profil dan Basis Pemilih Dari Kandidat
Informasi lain yang bisa didapat dari Exit Poll adalah mengenai profil dan basis pemiluh dari masingt-masing kandidat. Siapa saja basis pendukung dari kandidat, darai l atar belakang ( suku, agama, pendidikan, pekerjaan dan sebagainya). Informasi ini akan berguna bukan saja bagi masing-masing kandidat dan partai tetapi juga bagi studi perilaku pemilih di Indonesia. 

· Partai dan Pilihan Terhadap Kandidat
Exit Poll juga didesain untuk mendapat jawaban apakah ada hubungan antara pilihan partai dalam Pemilu Legislatif dengan pilihan kandidat dalam Pilkada. Apakah dukungan partai pada kandidat X, akan secara otomatis diikuti oleh pemilih dengan memilih kandidat yang didukung oleh partai. Informasi ini akan sangat berguna bagi partai politik dalam meningkatkan kinerjanya. Informasi ini juga bahan yang berharga dalam memperkaya studi perilaku pemilih di Indonesia.   

III. KEGUNAAN

Exit Poll  ini diharapkan mempunyai kegunaan, baik teoritis maupun praktis. 

· Kegunaan Teoritis
Studi ini diharapkan bisa menyumbang pemahaman mengenai studi perilkau pemilih di Indonesia. Bahan yang menarik dari Exit Poll ini misalnya mengenai kaitan antara pilihan partai dengan kandidat. 
· Kegunaan Praktis
Hasil studi ini juga diharapkan mempunyai kegunaan praktis. Bagi KPUD ( Komisi Pemilihan Umum Daerah), Hasil Exit Poll  ini bisa dimanfaatkan oleh tim sukses, partai politik----bisa sebagai bahan evaluasi pemilihan di masa mendatang. Hasil Exit Poll juga bisa membantu KPUD DKI Jakarta. Dengan publikasi Exit Poll ( dan Quick Count), publik akan semakin dewasa dan bisa menerima hasil Pilkada. 
IV. METODE

Seperti namanya, exit poll adalah upaya untuk mengetahui pendapat pemilih dengan cara mewawancarai mereka begitu ke luar dari bilik-bilik suara. 
4.1. Teknik Penarikan Sampel 
Populasi dari Exit Poll ini adalah semua pemilih yang menggunakan hak suaranya dalam Pilkda di DKI Jakarta. Menurut data KPUD DKI Jakarta per 1 Juli 2007, total pemilih di DKI Jakarta berjumlah 5.717.250 orang dan tersebar di 11.253 TPS di seluruh DKI Jakarta. Tidak semua pemilih itu akan diwawancarai. Exit Poll ini akan menggunakan sampel. Penarikan sampel yang dipakai haruslah menjamin representasi sehingga pendapat dari sampel pemilih ini dapat mewakili ( representasi) dari pendapat semua populasi pemilih yang ada di DKI Jakarta. Teknik penarikan sampel yang dipakai untuk menjamin tingkat representasi itu adalah dengan menggunakan acak bertingkat (Multistage Random Sampling). Proses dan tahapan dari penarikan sampel acak bertingkat itu dapat digambarkan dalam bagan berikut:
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a) Memilih TPS Sampel
Dari seluruh 11.202 TPS yang ada di DKI Jakarta, akan diambil 120 TPS sebagai sampel. Proses pemilihan sampel TPS dilakukan secara acak (random). Sebelum dilakukan penarikan sampel TPS, populasi TPS terlebih dahulu distratifikasi berdasar dua kategori (1) Wilayah---Jakarta Pusat, Jakarta Timur,  Jakarta Selatan, Jakarta Barat, Jakarta Utara dan Kepulauan Seribu; (2) Kepadatan pemilih dari masing-masing TPS. Berdasarkan dua pertimbangan itu, lalu diambil secara proporsional TPS di masing-masing wilayah. Dengan cara ini, TPS sampel nantinya bisa mewakili keragaman yang ada di DKI Jakarta. Wilayah dengan jumlah pemilih dan TPS yang besar, secara otomatis akan mendapatkan perwakilan TPS yang besar pula. Sebaran sampel TPS di masing-masing wilayah adalah sebagai berikut: 
Tabel: Jumlah TPS Sampel

	WILAYAH
	POPULASI
	SAMPEL

	
	PEMILIH
	TPS
	PROPORSI PEMILIH
	SAMPEL PEMILIH
	RATA-RATA PEMILIH/ TPS
	SAMPEL TPS

	Jakarta Pusat
	613057
	1177
	10.7%
	14229
	521
	13

	Jakarta Timur
	1642920
	3289
	28.7%
	38132
	500
	34

	Jakarta Selatan
	1228220
	2460
	21.5%
	28507
	499
	26

	Jakarta Barat
	1291339
	2408
	22.6%
	29972
	536
	27

	Jakarta Utara
	935077
	1829
	16.3%
	21703
	511
	20

	Kepulauan Seribu  
	15154
	39
	0.3%
	352
	389
	0

	TOTAL
	5725767
	11202
	100.0%
	132896
	511
	120


Keterangan : Data jumlah pemilih dan TPS di DKI Jakarta di sini  didasarkan pada data per 1 Juli 2007. 
b) Memilih Responden di TPS

Pewawancara akan datang ke 120 TPS yang telah dijadikan sampel. Di masing-masing TPS akan diambil responden untuk diwawancarai. Proses pemilihan responden dilakukan menggunakan acak sistematis (systematic random sampling) dengan menggunakan urutan keluarnya pemilih dari TPS. 
Dalam acak sistematis, yang harus dilakukan adalah mengambil terlebih dahulu secara acak (random) angka awal atau responden awal. Setelah responden awal diketahui, peneliti tinggal menghitung interval. Interval yang dipakai dalam Exit Poll ini adalah 20. Jika sampel responden pertama sudah terpilih, responden  kedua dan seterusnya tinggal bergerak sesuai dengan interval sampel. Jika unsur pertama kita beri simbol x, dan interval sampel adalah 20, maka unsur-unsur selanjutnya dari sampel terpilih adalah sebagai berikut:

	Sampel pertama
	x

	Sampel kedua
	x + 20

	Sampel ketiga
	x + 2 (20) 

	Sampel keempat
	x + 3 (20) dan begitu seterusnya


Dengan cara ini nantinya, keragaman dan kepadatan pemilih di masing-masing TPS akan terwakili. TPS dengan jumlah pemilih yang besar akan mendapatkan alokasi jumlah responden yang besar pula. Pewawancara akan memilih responden seperti ini hingga TPS ditutup Pukul 13.00 WIB. Dengan cara seperti ini, jumlah sampel dalam Exit Poll ini diperkirakan sebagai berikut:
	WILAYAH
	POPULASI PEMILIH DI TPS SAMPEL
	SAMPEL RESPONDEN EXIT POLL

	
	TPS Sampel
	Jumlah Pemilih / TPS

(Angka Rata-Rata)
	Jumlah Responden / TPS

( Rata-Rata)
	Jumlah Total Responden Semua TPS

( Dengan asumsi kehadiran pemilih 100%)
	Jumlah Total Responden Semua TPS

( Dengan asumsi kehadiran pemilih 50%)

	Jakarta Pusat
	27
	521
	26
	338
	169

	Jakarta Timur
	76
	500
	25
	850
	425

	Jakarta Selatan
	57
	499
	25
	650
	325

	Jakarta Barat
	56
	536
	27
	729
	365

	Jakarta Utara
	43
	511
	26
	520
	260

	Kepulauan Seribu  
	1
	389
	19
	0
	0

	 Total
	260
	511
	26
	3087
	1544


4.2. Metode Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung ( face to facae interview). Wawancara dilakukan  di sekitar lokasi TPS dengan menggunakan kuesioner [ Daftar pertanyaan dalam kuesioner terlampir]. Proses pengiriman data hasil jawaban dari responden akan dilakukan dengan menggunakan teknologi iSMS. Pewawancara tinggal mengirim jawaban dan mengirim via SMS ke server. Server ini yang akan menerima, mengolah dan menganalisis data secara otomatis. 
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